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Karakteristik matematika
a. Berisi simbol-simbol
b. Deduktif: dari definisi ke contoh-contoh. Misal : kumpulan titik-titik yang berjarak sama dari suatu titik tertentu disebut lingkaran. Berikan contoh-contoh benda yang berbentuk lingkaran.
Akan tetapi, pada anak SD kebanyakan pembelajaran matematika nya bersifat induktif, yaitu dari contoh-contoh kemudian digeneralisasikan ke definisi. Misal : coba amati bentuk tumpeng dan topi ulang tahun. Benda-benda tersebutlah yang dinamakan berbentuk kerucut.
c. Hirearkis
d. Abstrak
e. Alat dan kegiatan problem solving

Prior knowledge digunakan untuk mengartikan/memahami informasi/masalah yang diterima siswa. Dengan prior knowledge yang cukup, siswa dapat menggunakannya untuk menyelesaikan problem solving dan menemukan pengetahuan baru yang ada dalam problem solving tersebut. Namun sebaliknya, jika siswa tidak mempunyai prior knowledge yang cukup, mereka tidak akan bisa menyelesaikan problem solving dan menemukan pengetahuan baru yang ada dalam problem solving tersebut.
Siswa yang memiliki jiwa pantang menyerah, cenderung akan melakukan metode heuristic dalam menyelesaikan masalah. Metode heuristic tersebut di antaranya:
a. Trial and error  coba-coba sampai menemukan jawaban yang benar.
b. Means-ends analysis
c. Working backward  menyelesaikan masalah dari belakang, yaitu dari pertanyaan yang ditanyakan.

Problem solving dalam matematika 
1. Well-defined
· Satu cara, satu jawaban
2. Ill-defined
· Membutuhkan investigasi yang lebih,
a. Banyak cara, banyak jawaban
b. Banyak cara, satu jawaban
c. Satu cara, banyak jawaban

Problem Based Learning
Problem based learning mulai terkenal sejak tahun 2000, yaitu sejak NCTM menyatakan bahwa pembelajaran matematika seharusnya lebih banyak menyelesaikan masalah.



Problem Based LearningPersamaan
Siswa diminta untuk menemukan dan menyelesaikan masalah sendiri, konstruktivistik, pendekatan tidak langsung//pembelajaran implisit

Project Based Learning
Case Based Learning
Discovery Learning
Inquiry Learning 

Syntax Problem Based Learning:
a. Masalah
b. Penyelesaian, bisa secara individu maupun kelompok
c. Komunikasi 

Kelemahan Problem Based Learning:
a. Apabila siswa tidak memiliki prior knowledge yang cukup, siswa akan menyelesaikan masalah dengan metode heuristic.
b. Waktu yang dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan suaru masalah menjadi lama, sehingga KD minimal tidak tercapai.

Case Based Learning hampir sama dengan Problem Based Learning.

Project Based Learning
Menghasilkan produk yang dapat berupa:
a. Media
b. Buku
c. Majalah dinding
d. Contoh dan bukan contoh, missal mengklasifikasikan daun-daun yang dikumpulkan ke dalam kelompok menjari, menyirip, sejajar, melengkung, dll. Selain itu, siswa juga harus bisa menjelaskannya.

Discovery Learning dan Inquiry Learning termasuk dalam Problem Posing.
Fungsi Problem Posing:
a. Untuk menyelesaikan masalah
b. Untuk memahami materi

General Problem Solving Startegy (dicetuskan oleh Polya)
1. Identification  mengidentifikasi masalah yang diberikan
2. Plan  merencakaan strategi penyelesaian masalah
3. Carry out  melaksanakan strategi penyelesaian masalah yang telah direncanakan
4. Look back  melihat kembali apakan sudah benar atau belum.

Specific Problem Solving
Diketahui : ….
Ditanya : …….
Jawab : ……………

Alternatif pembelajaran lain bagi siswa yang tidak mempunyai cukup prior knowledge adalah dengan pendekatan langsung/pembelajaran eksplisit, yaitu Example Based Learning. Metode pembelajaran ini adalah dengan :
a. Memberi contoh yang mudah dipahami
b. Memberi petunjuk yang mudah dipahami
c. Memberi model
Contoh dan petunjuk yang tidak mudah dipahami akan mengakibatkan heavy cognitive load, sehingga tidak menghasilkan pembelajaran yang efektif (pemahaman siswa benar) dan efisien (waktu singkat).

Secara garis besar, berdasarkan prior knowledge yang dimiliki siswa, metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah:
Prior knowledge
PBL / PjBL / CBL / DL / IL
EBL / Guided Problem Based Learning (GPBL)
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